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ABSTRAK 

Immega Adelia Nurdin (21601061027) Peningkatan Rasio C/N Menggunakan Daun 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada Limbah Kotoran Sapi (Bos taurus L.) 

Dalam Fermentasi Biogas 

Pembimbing (1): Ir. Ahmad Syauqi, M. Si. 

Pemb imbing (2): Ir. H. Saimul Laili, M. Si.  
  

 Daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan limbah dari perkebunan 

kelapa sawit yang biasanya tidak dimanfaatkan kembali oleh petani.  Pemanfaaatan daun 

kelapa sawit sebagai pakan masih sangat terbatas karena tingginya kandungan lignin. 

Disamping itu, limbah peternakan terutama limbah sapi (Bos taurus L.) hingga kini juga 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Limbah pertanian umumnya kaya akan komponen 

C, tetapi kekurangan N. Sebaliknya limbah peternakan umumnya kaya akan N tetapi 

kekurangan C, sehingga perlu menjadi pertimbangan antara limbah pertanian dan 

peternakan menjadi bahan baku biogas dengan C/N ideal yaitu 25-30. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui kandungan rasio C/N feses sapi dan daun kelapa sawit dari setiap 

perlakuan yang memiliki nilai ≤ 30 sebagai angka optimal rasio C/N dalam produksi 

biogas serta untuk mengetahui perbandingan antara feses sapi dan daun kelapa sawit yang 

menghasilkan selisih terbesar antara rasio C/N awal dengan rasio C/N diakhir proses 

fermentasi biogas. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan berdasarkan variasi perbandingan jumlah feses sapi dan  daun 

kelapa sawit  yaitu kontrol (10:0), PI (10: 9,03), PII (10: 12,19), PIII (10: 17,5), PIV 

(10:23,8) dan PV (10:28,6) dengan dua ulangan masing-masing sebelum dan sesudah 

dilakukan fermentasi biogas. Parameter utama dalam penelitian ini adalah  rasio C/N 

dengan teknik Spektrofotometer. Parameter pendukung adalah pengukuran pH dan berat 

kering. Hasil dari penelitian ini didapatkan rasio C/N optimal pada  PIII yaitu sebesar 

28,65. Selain itu, PIII memiliki jumlah selisih  terbesar antara rasio C/N awal dan akhir 

proses fermentasi biogas yaitu sebesar 240,89. Perbedaan yang signifikan ditunjukkan dari 

hasil uji T-Test antara rasio C/N sebelum dan sesudah fermentasi. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa terjadi proses dekomposisi bahan organik yang dilakukan oleh bakteri 

anaerob dan adanya potensi pembentukan biogas. 

Kata Kunci: Biogas, fermentasi anaerob dan rasio C/N 
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ABSTRACT 

Immega Adelia Nurdin (21601061027) Improvement C/N ratio Using Leaves Palm 

(Elaeis guineensis Jacq.) of the Cow Manure Waste (Bos taurus L.) In Fermentation 

Biogas 

Supervisor (1): Ir. Ahmad Syauqi, M. Si. 

Supervisor (2): Ir. H. Saimul Laili, M. Si.  
  

 Leaf  palm (Elaeis guineensis Jacq) is a waste of oil palm plantations are generally 

not reused by farmers. Utilization of leaf palm as feed  is still very limited due to the high 

content of lignin. In addition, cattle waste, especially waste cow (Bos taurus L.) also not 

fully utilized. Agricultural waste is generally rich in component C, but less N. Instead of 

livestock waste is generally rich in N but lack of C, so need to be considered between 

agriculture waste and animal wastes to be raw material of biogas with an ideal value of 

C/N range between 25-30. The aim in this study are to determine the content of C / N ratio 

feces of cow and palm leaves from each  treatment has a value  ≤ 30 as numerals optimal 

C/N ratio in the production of biogas as well as to determine the ratio between  the feces of 

cow and  palm leaves that produce the biggest difference of  value between C/N ratio 

before fermentation  with the C/N ratio after fermentation  in the process of  biogas 

produce. The research method are used completely randomized design with 6 treatments 

based variation ratio from the number of cow feces and  palm  leaves were calculated  

based on the ratio of  C/N range between 25-30, control (10: 0), PI (10: 9.03), PII (10: 

12.19), PIII ( 10: 17.5), PIV (10: 23.8) and PV (10: 28.6) with two replications each before 

and after biogas fermentation. The main parameters measured were C/N ratio with a 

Spectrophotometer Technique. Supporting parameters  are the measurement of pH and dry 

wight. The result of this study found the optimal C/N ratio at PIII is equal to 28,65. PIII  

has the largest difference between C/N ratio beginning and at the end of the fermentation 

process of biogas that is equal to 240.89.The result of T-Test show the significant 

difference between C/N ratio before fermentation and after fermentation. . From  these 

results it is known that a process of decomposition of organic matter carried by anaerobic 

bacteria and potential as a biogas formation. 

 

Keywords: biogas, anaerobic fermentation and C / N ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Daun kelapa sawit termasuk dalam salah satu limbah dari perkebunan kelapa sawit 

yang hingga kini belum dimanfaatkan secara maksimal. Pemanfaatan daun kelapa sawit 

yang telah diteliti adalah dijadikan sebagai pakan ternak. Akan tetapi hal tersebut tidak 

mendapatkan hasil yang maksimal dikarenakan tingginya kandungan lignin yang tidak 

mampu dicerna dengan baik oleh ternak. (Zain dkk, 2003). 

 Limbah peternakan terutama limbah feses sapi hingga kini belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Potensi biogas yang dapat dihasilkan sebesar 189.196 m
3
/hari atau sekitar 

68.110.416 m
3
/tahun (Zalizar dkk, 2015). Limbah ini mempunyai andil dalam pencemaran, 

karena limbah feses ternak sering menimbulkan masalah lingkungan yang mengganggu 

kenyamanan hidup masyarakat disekitar peternakan. Gangguan tersebut berupa bau yang 

tidak sedap yang ditimbulkan oleh gas, terutama gas amoniak (NH3) dan gas Hidrogen 

Sulfida (H2S).  

 Limbah pertanian banyak mengandung unsur C, tetapi kekurangan unsur N (Shuler 

dan Kargi, 2002). hal tersebut berbanding terbalik dengan limbah peternakan yang banyak 

mengandung unsur N dan kurang akan unsur C.  C/N rasio yang optimal bagi aktivitas 

bakteri perombak berkisar antara 25-30. Rasio C/N pada feses sapi sebesar sebesar 18 

(Wulandari, 2006). Daun Kelapa sawit memiliki rasio C/N sebesar 67,4. Feses sapi dan 

daun kelapa sawit berpoteni untuk dicampurkan menjadi bahan dasar dalam pembuatan 

biogas.   

 Mikroorganisme secara bersamaan melakukan dua aktivitas yaitu dekomposisi dan 

asimilasi dengan bentuk akhir sebagai biomassa. Tubuh sel dan aktivitas kehidupannya 

memerlukan utamanya senyawa karbon dan nitrogen, yaitu tubuhnya perlu materi sel dan 

aktivitas memerlukan bantuan enzim-enzim berupa molekul protein. Sel akan tumbuh 

sebagai perkembangannya dan diperlukan pertumbuhan populasi sebagai sifat alaminya. 

Dengan demikian, terdapat rasio C/N tertentu lebih besar dari 20, agar dapat menyusun 

tubuh dan melakukan aktivitas sel. Bila unsur N tidak mencukupi dari molekul yang 

tersedia, maka sel akan mengambil bahan-bahan organik lainnya dari lingkungan (Syauqi, 

2017). 

 Teknologi dekomposisi limbah organik dengan pelaku utama dekomposisi adalah 

mikroba dan di alam dipahami melalui fakta pengecilan oleh detritus. Mikroorganisme 

melakukannya dalam bentuk interaksi sehingga hal tersebut dapat dibentuk konsorsium. 
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Pertimbangan terhadap proses dalam pengomposan bahan organik adalah perbandingan 

C/N dengan penggunaan konsorsium inaktif dan telah beredar di masyarakat. Hal ini 

dilakukan bahwa konsorsium inaktif yang digunakan, populasi masing-masing anggota 

penyusunnya dapat tumbuh dan melakukan dekomposisi (Syauqi, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara feses sapi dan daun 

kelapa sawit yang menghasilkan selisih terbesar antara rasio C/N awal dengan rasio C/N 

diakhir proses fermentasi biogas serta untuk mengetahui kandungan rasio C/N feses sapi 

dan daun kelapa sawit dari setiap perlakuan yang memiliki nilai ≤ 30 sebagai angka 

optimal rasio C/N dalam produksi biogas.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang didapatkan dari permasalahan yang telah dijabarkan 

adalah: 

1. Berapa perbandingan antara feses sapi dan daun kelapa sawit yang dapat 

menghasilkan rasio C/N ≤ 30? 

2. Berapa perbandingan antara feses sapi dan daun kelapa sawit yang menghasilkan 

selisih terbesar antara rasio C/N awal dengan rasio C/N diakhir proses fermentasi 

biogas? 

1.3 Tujuan  

 Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbandingan antara feses sapi dan daun kelapa sawit yang 

dapat menghasilkan rasio C/N ≤ 30 

2. Untuk mengetahui perbandingan antara feses sapi dan daun kelapa sawit yang 

menghasilkan selisih terbesar antara rasio C/N awal dengan rasio C/N diakhir 

proses fermentasi biogas 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dalam suatu penelitian terdapat manfaat yang diharapkan dapat tercapai. Adapun 

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Bagi Petani Kelapa Sawit dan Peternak Sapi 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi limbah feses sapi dan daun 

kelapa sawit sebagai penghasil biogas sekaligus sebagai solusi dalam 

mengatasi limbah feses sapi dan daun kelapa sawit 
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2. Memaksimalkan produksi biogas dari campuran feses sapi dan daun kelapa 

sawit 

3. Memberikan informasi tentang komposisi yang optimal dari campuran 

limbah feses sapi dan daun kelapa sawit dalam menghasilkan biogas 

 Bagi Peneliti 

1. Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan baru khususnya dibidang 

mikrobiologi lingkungan tentang keberadaan bakteri metan.  

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi jawaban terhadap permasalahan 

yang diteliti serta dapat memberikan masukan untuk bagaimana cara mengatasi 

permasalahan ini. 

1.5 Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan hasil perhitungan rasio C/N sebelum dilakukan fermentasi 

anaerob dengan setelah dilakukan fermentasi anaerob  

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel yang diamati adalah rasio C/N sebelum dan sesudah proses fermentasi 

anaerob 

2. Fermentasi anaerob dilakukan dalam alat anaerobic jar selama 20 hari 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Feses sapi dan daun kelapa sawit berpotensi digunakan sebagai bahan dasar isian 

dalam produksi biogas karena mampu menghasilkan rasio C/N yang optimal pada PIII 

sebesar 28,65 setelah proses fermentasi anaerob selama 20 hari. Hasil pengukuran pH dan 

berat kering yang mengalami penurunan disetiap perlakuan mendukung adanya aktivitas 

bakteri anaerob dalam menghasilkan Volatile fatty acid dan juga menghasilkan enzim  

yang dapat merombak bahan organik sebelum pembentukan gas metan.  

 Selisih penurunan rasio C/N terbesar antara rasio C/N awal dan akhir setelah proses 

fermentasi terjadi pada PIII sebesar 240,89. Semakin besar selisih yang dihasilkan maka 

menunjukkan aktivitas bakteri dalam pembentukan sel dan metabolisme yang optimal 

sehingga dekomposisi bahan organik dapat berjalan mudah.  

5.2. Saran 

 Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai volume gas metan yang 

diperoleh serta perlu adanya kontrol suhu selama proses fermentasi anaerobik secara 

teratur agar proses dekomposisi dapat berjalan optimal. Selain itu juga perlu dilanjutkan 

untuk lama fermentasi > 20 hari, hingga mendapatkan hasil maksimal dalam pembentukan 

biogas. 
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